
JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 

Vol. 5 No 1, Tahun 2025, hal. 120 – 130                                                                                                                         120          

Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Sekolah Dasar: Sebuah Studi Eksperimental 
Mardika Kambu1*, Desti Rahayu2, Syams Kusumaningrum3 

1*,2,3Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong, Indonesia 
 

Article Info  ABSTRACT 
Article history: 
Received Des 14, 2024 
Accepted Feb 16, 2025 
Published Online Mar 13, 2025 

 Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam perkembangan 
akademik dan sosial siswa. Keterampilan berbahasa yang terdiri dari 
empat keterampilan, kemampuan membaca termasuk ke dalam 
keterampilan yang berperan penting dalam pembelajaran di sekolah 
dasar. Membaca permulaan tidak dapat diperoleh oleh peserta didik 
secara alamiah, tetapi melalui proses belajar. Oleh karena itu, tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunanan media gambar 
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Metode 
yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan jenis data 
kuantatif. Desain penelitian yang akan digunakan adalah penelitian 
Quasi Eksperimen dengan variabel bebas (X) yaitu Media Gambar, 
variavel terikat (Y) yaitu kemampuan membaca permulaan dengan 
pendeketan kuantitatif. Sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas I 
SD YPK VI Rafidim Kota Sorong sebanyak 23 siswa. Sampel penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling untuk menghasilkan sampel 
yang secara logis dapat dianggap mewakili populasi. Pengujian hipotesis 
penelitian menggunakan uji independendent sample t test digunakan 
untuk membandikan dengan rata-rata berhubungan satu dengan yang 
lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pretest memiliki mean 
70, sedangkan hasil posttest memiliki mean 78,16 dan T-tabel = 11.670 
sedangkan T-hitung = 13.654, sehingga T-hitung > T-tabel dan nilai 
signifikansinya 0,00 < 0,05, yang berarti Ho ditolak. Oleh karena itu, 
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan pengaruh media gambar 
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK VI 
Rafidim Kota Sorong.  
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Pengaruh Media Gambar Terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Siswa Sekolah Dasar: Sebuah Studi Eksperimental 

 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam perkembangan akademik dan sosial 

siswa. Salah satu keterampilan kunci yang harus dikuasai sejak dini adalah kemampuan 

membaca, karena membaca merupakan pintu gerbang untuk memperoleh pengetahuan serta 

keterampilan lainnya (Wulanjani & Anggraeni, 2019; Tortorelli et al., 2022; Lyytinen & 

Louleli, 2023). Di Indonesia, anak-anak memasuki sekolah dasar pada usia yang relatif dini, 

yaitu sekitar 6 tahun. Proses pembelajaran membaca di kelas 1 SD menjadi titik awal yang 

krusial dalam pengembangan literasi anak (Aisyah et al., 2020). 

Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi digital dan media visual semakin merambah 

dunia pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar (Nicolaou, 2021; Haleem et al., 2022). 

Penggunaan media gambar sebagai salah satu media pembelajaran telah menjadi tren yang 

semakin popular (Saputro, 2023; Mulatipo et al., 2024). Media gambar tidak hanya menarik 

perhatian siswa, tetapi juga dianggap mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

mereka terhadap materi pembelajaran (Palioura & Dimoulas, 2022; Isir et al., 2024). Selain itu, 

guru dapat menambahkan media dalam proses pembelajaran, contohnya media gambar. Media 

pembelajaran berupa gambar adalah salah satu sarana atau alat bantu yang dapat digunakan 

guru dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk membentuk pembelajaran yang bermakna 

bagi peserta didik. Media gambar tersebut sangat berpengaruh pada terbentuknya minat belajar 

pada peserta didik (Safitri & Kabiba, 2020; Hosen et al., 2021; Adnyana & Yudaparmita, 2023). 

Media pembelajaran sangat membantu perkembangan psikologis anak dalam belajar. 

Penggunaan media pembelajaran secara psikologis dapat memudahkan siswa dalam proses 

belajar, karena media memiliki kemampuan mengkonkretkan konsep-konsep abstrak. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan, yang menyatakan bahwa penggunaan media dalam 

pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi komunikasi (Lacka et al., 

2021; Borah et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu menganalisis pengaruh media gambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa (Dunda, 2021; Ilham & Desinatalia, 2022; Oktaviyanti 

et al., 2022). Namun, penelitian yang secara khusus menginvestigasi pengaruh media gambar 

terhadap kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar dalam konteks pengenalan dan 

pelafalan huruf masih terbatas. Beberapa kelas telah menunjukkan bahwa penggunaan media 
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gambar dapat memfasilitasi proses belajar membaca dengan cara yang lebih menarik dan 

efektif, dan masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi sejauh 

mana pengaruhnya secara spesifik terhadap kemampuan membaca permulaan, terutama dalam 

kelas 1. Permasalahan yang di alami siswa adalah kurang nya implementasi media 

pembelajaran yang menarik. Berdasarkan observasi dan studi pendahuluan yang dilaksanakan, 

terdapat 10 siswa yang belum bisa mengenal huruf dengan baik. Sehingga, peneliti bermaksud 

menggunakan media gambar untuk meningkatkan pengenalan huruf dan pelafalan kata dengan 

baik.  

Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik apabila adanya komunikasi 

pendidik dengan peserta didik dan salah satu aspek keterampilan yang harus dikembangkan 

pada peserta didik adalah aspek keterampilan berbahasa (Claro et al., 2018; Aprianto & Zaini, 

2019). Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang dilakukan di kehidupan sehari-hari. 

Ada empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak atau mendengarkan, berbicara, membaca, 

dan menulis yang memiliki hubungan yang sangat erat (Gereda, 2020; Kansızoğlu & Yıldız, 

2022). Keempat keterampilan berbahasa pada dasarnya merupakan satu kesatuan atau biasa 

disebut caturtunggal.  

Keterampilan berbahasa yang terdiri dari empat keterampilan, kemampuan membaca 

termasuk ke dalam keterampilan yang berperan penting dalam pembelajaran di sekolah dasar 

(Nurfaidah, 2017; Usman & Anwar, 2021). Kemampuan membaca yaitu kemampuan dasar 

yang diberikan satuan pendidikan untuk memberikan kemampuan dasar membaca. 

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Permendikbud Bab III No. 22 tahun 2016 tentang Standar 

Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, dalam prinsip penyusunan RPP terdapat 

pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk 

tulisan (Febriyanto, 2019; Fitri & Husniati, 2022). 

Tahapan kemampuan membaca peserta didik di sekolah dasar terbagi menjadi 2 yaitu 

kemampuan membaca permulaan dan membaca lanjut (Lestari et al., 2021; Rosidah & 

Pebrianti, 2022). Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi peserta 

didik sekolah dasar di kelas rendah. Menurut Fitri dan Husniati (2022) kemampuan membaca 

merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika pada usia sekolah permulaan 

tidak segera memiliki kemampuan membaca, siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam 

berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, peserta didik harus belajar 

membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 

Membaca permulaan tidak dapat diperoleh oleh peserta didik secara alamiah, tetapi 
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melalui proses belajar (Muhyidin, 2017; Hasanah & Lena, 2021). Kemampuan membaca 

permulaan memerlukan perhatian lebih oleh pendidik, sebab jika pendidik tidak mampu maka 

pada tahap membaca lanjut peserta didik akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 

kemampuan membaca yang pendidik harapkan (Witri et al., 2022; Pertiwi & Pratikno, 2024). 

Berdasarkan uraian dan konsepsi permasalahan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunanan media gambar terhadap kemampuan membaca 

permulaan siswa sekolah dasar. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimen, dengan jenis data kuantatif. 

Objek penelitian ini adalah pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan 

pada peserta didik kelas. Adapun rancangan desain penelitian yang diterapkan adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Adapun alasan dari peneliti menggunakan jenis desain 

eksperimen ini adalah penelitian dilakukan pada lembaga pendidikan seperti sekolah terkadang 

peneliti menemukan kurang ketidaktersediaan partisipan penelitian untuk pembentukan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Selain itu, dalam keadaan tertentu adanya larangan untuk 

pembentukan kelompok secara artifisial, adanya kesulitan dalam mengontrol variable lain 

seperti subjek penelitian, jika tidak dapat memenuhi kaedah-kaedah dalam penelitian 

eksperimen murni secara utuh, terahir agar tidak mengganggu pembelajaran jika dilakukan 

penempatan partisipan secara random (Creswell, 2015; Sugiyono, 2018). 

Penelitian ini dilakukan di kelas I SD YPK VI Rafidim Kota Sorong. Populasi dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas I SD YPK VI Rafidim Kota Sorong sebanyak 10 siswa. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling adalah untuk menghasilkan sampel 

yang secara logis dapat dianggap mewakili populasi. Pengujian hipotesis menggunakan uji 

Independendent Sample T-test untuk membandikan dengan rata-rata hasil kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 SD. Adapun desain Nonequivalent Control Group Design 

disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 

 
Gambar 1. Desain Nonequivalent Control Group Design 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan menggunakan 

instrumen tes. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui ada perbedaan secara signifikan 

dari kedua kelompok yaitu antara kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah uji t (uji 
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independen sample t-test). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pelaksanaan tes dilakukan untuk mengukur keterampilan membaca permulaan yaitu 

ketepatan, lafal, inotasi, kelancaran, dan kejelasan suara. Pada pertemuan pertama diadakan tes 

awal (pre-test) keterampilan membaca permulaan sebelum menggunakan media gambar kata 

yang sebelumnya kurang tepat. Untuk hafal dan inotasi rata-rata siswa masih merasa kesulitan 

untuk melafalkan dengan intonasi yang jelas. Siswa masih terburu-buru dalam membaca. Pada 

pertemuan awal hasil pre-test ini siswa masih membaca dengan indikator di bawah rata-rata 

berdasarkan keterampilan membaca permula. 

Dari hasil penelitian, pre-test dilaksanakan sebelum menggunakan media gambar 

terindikasi bahwa nilai yang diperoleh siswa belum mengalami efektifitas yang signifikan. 

Adapun hasil pretest keterampilan membaca permulaan dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pre-test Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

No Nama Skor Nilai Keterangan 
1 Siswa 1 37 Kurang 
2 Siswa 2 38 Kurang 
3 Siswa 3 48 Cukup 
4 Siswa 4 52 Cukup 
5 Siswa 5 42 Cukup 
6 Siswa 6 76 Baik 
7 Siswa 7 61 Baik 
8 Siswa 8 62 Baik 
9 Siswa 9 51 Cukup 
10 Siswa 10 61 Baik 

Total 528  
Jumlah skor Rata-rata 3.520  

 

Tabel 1 menunjukan bahwa hasil pre-test kemampuan membaca permulaan sebelum 

menggunakan media gambar untuk kelas 1 SD YPK VI Rafidim kota sorong yang berjumlah 

10 siswa, dengan nilai terendah adalah 37 dengan kategori pencapaian “kurang”, dan nilai 

tertinggi ialah 76 dengan kategori “baik”. Maka jumlah nilai rata – rata diperoleh 3.520. Data 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang memperoleh nilai dengan kategori “sangat 

baik”, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori “baik” sebesar 40%, nilai 

dengan kategori “cukup” sebesar 40%, serta nilai dengan kategori “kurang” sebesar 20%. 

Selain itu, setelah dilaksanakan pengajaran menggunakan media gambar, untuk 

mengethaui keefektifan dari media gambar pada pembelajaran membaca permulaan, diadakan 
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tes akhir post-test. Adapun hasil post-test keterampilan membaca permulaan dijelaskan pada 

tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Post-test Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 

No Nama Skor Nilai Keterangan 
1 Siswa 1 58 Cukup 
2 Siswa 2 69 Baik 
3 Siswa 3 73 Baik 
4 Siswa 4 65 Baik 
5 Siswa 5 81 Sangat baik 
6 Siswa 6 68 Baik 
7 Siswa 7 87 Sangat baik 
8 Siswa 8 72 Baik 
9 Siswa 9 55 Cukup 
10 Siswa 10 67 Baik 
 Total 695  
 Jumlah Nilai Rata- rata 4,453  
 

Tabel 2 menunjukan bahwa hasil post-test kemampuan membaca permulaan setelah 

menggunakan media gambar untuk kelas 1 SD YPK VI Rafidim kota sorong yang berjumlah 

10 siswa. Setelah di analisis terdapat 1 siswa dengan kategori membaca “sangat baik” dengan 

nilai 87, sedangkan 7 siswa yang mendapatkan kategori nilai “baik” dengan rentang nilai 65 – 

73. Selain itu, 2 siswa memperoleh kategori nilai “cukup” dengan nilai 55 dan 58. Sehingga, 

jumlah nilai rata – rata diperoleh 4.453. Perbedaan nilai rata-rata setelah diberikan perlakuan 

tes akhir (post-test) lebih tinggi dari nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan tes awal (pre-

test). Dari kedua hasil tes tersebut dikatakan bahwa pengaruh penggunaan media gambar 

terhadap kemampuan membaca permulaan untuk siswa kelas 1 SD memberikan dampak positif 

pada keefektifan membaca permulaan siswa.  

Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji statisitk parametrik 

yaitu independent sample t-test. Uji ini di gunakan untuk mengambil kesimpulan apakah 

alternatif hipotesis diterima dan null hipotesis ditolak, yang mana: 

Ha = ada pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa 

kelas 1 SD YPK VI Rafidim Kota Sorong. 

H0 = Tidak ada pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan 

siswa kelas 1 SD YPK VI Rafidim Kota Sorong. 

Uji statistic parametric (independent sample t-test) memiliki kriteria pengujian 

hipotesis, jika t-hitung lebih besar dari t-tabel maka Ho ditolak, t-hitung > t-tabel dan jika t-

hitung lebih kecil sama dengan dari t-tabel maka Ho diterima. Selain itu, apabila sig > 0.05 

maka Ho diterima dan Apabila sig < 0,05 maka Ho ditolak. Hasil uji t-test berdasarkan hasil 
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pre-test dan post-test seperti Tabel 3 dibawah ini. 

Table 3. Hasil Pretest Dan Posttest Independent Sample T-Test 

Kelas N Mean T Std. Error Mean 
Prettes 
posttes 

10 
10 

3,520 
4,453 

11.670 
13.645 

2.547 
2.978 

 

Hasil uji independent t-test pada Tabel 3 di atas, diperoleh hasil pretest memiliki mean 

3,520 dan t-tabel adalah 11.670, sedangkan Std. Error Mean 2,547. Selanjutnya, hasil post-test 

memiliki mean 4,453 dan t-tabel = 13.654, sedangkan Std Error Mean 2.978. Sehingga, hasil 

pre-test diketahui nilai t-hitung > t-tabel (11.670 > 1.812) dan hasil post-test diketahui bahwa 

t-hitung > t-tabel (13.645 > 1.812), yang berarti bahwa hipotesis (Ha) diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan media gambar terhadap kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK Rafidim Kota Sorong. 

Pembahasan 

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh media gambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK VI Rafidim kota sorong, diperoleh 

hasil penelitian bahwa nilai peserta didik sebelum di lakukan penelitian dengan menggunakan 

pretest dan posttest setelah di laksanakan. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar 

diperoleh nilai rata-rata pretest yaitu 70 dan posttest memiliki rata-rata 78,16. Data tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari masing-masing kelas hampir sama dengan kategori 

sangat baik. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan ada pengaruh signifikan penggunaan media 

gambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD YPK VI Rafidim kota 

sorong. Metode ini di berikan pengaruh yang signifikan dalam hasil belajar siswa hal ini bisa 

di lihat dari hasil rata-rata (mean) antara hasil pretest dan posttest pada output SPSS. 

Perhitungan di atas hasil pretest memiliki mean 70, sedangkan hasil posttest memiliki mean 

78,16 dan t-tabel = 11.670, sedangkan t-hitung = 13.654 sehingga t-hitung > t-tabel. Maka Ho 

ditolak sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh terhadap media gambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa. Selain itu, terdapat nilai tertinggi atau 89 dan nilai 

terendah yaitu 55 pada posttest, sedangkan hasil belajar (pretest) yang tanpa menggunakan 

media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa, terdapat nilai tertinggi 76 dan 

nilai terendah 37. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media gambar terhadap 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 SD pada pembelajaran bahasa indonesia 

memberikan dampak positif terhadap pengalaman siswa dalam membaca permulaan. Hasil 
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penelitian ini relevan dan didukung oleh Oktaviyanti et al. (2022), bahwa media gambar 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa dan mempengaruhi 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa sangat menarik untuk berkontribusi 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, menurut Iye & Abdullah (2023) menjelaskan bahwa 

setelah penggunaan media gambar, adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan 

untuk siswa kelas 1 SD. Sehingga, peningkatan yang signifikan disarankan oleh para guru untuk 

menggunakan media gambar untuk mengatasi permasalahan kemampuan membaca permulaan 

siswa di kelas rendah. 

Kelebihan dari pembelajaran media gambar yaitu kartu huruf lebih menarik, karena 

media nya berupa abjad yang bervariasi dalam bentuk perintah, pertanyaan, petunjuk, bonus 

dan sanksi. Siswa lebih tertantang karena pertanyaan memiliki unsur misterius yang terdapat 

dalam peningkatan motivasi belajar siswa karena merangsang gaya pikir yang inovatif, kreatif, 

serta kritis siswa sehingga diharapkan mereka mampu memahami pesan yang disampaikan 

maupun yang diberikan, memakan biaya yang sedikit karena media terbuat dari bahan-bahan 

sederhana (Setiawati et al, 2024; Ilham & Desinatalia, 2022). 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini 

ditunjukkan berdasarkan nilai  T-tabel = 11.670 sedangkan T-hitung = 13.654, sehingga T-

hitung > T-tabel dan nilai signifikansinya 0,00 < 0,05. Sehingga, disimpulkan ada pengaruh 

signifikan pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 

SD YPK VI Rafidim Kota Sorong. Penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran 

dapat membantu guru saat kesulitan mengajar guru. 

 Disarankan untuk terus menggunakan media gambar dalam kegiatan membaca hal ini 

dapat di lakukan mengintegrasikan gambar dalam media pembelajaran. Hal ini membantu siswa 

memahami makna dari teks yang di baca sehingga kemampuan pemahaman bacaan meningkat. 

Penggunaan media gambar mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar siswa lebih 

banyak berpartisipasi dalam berdiskusi dan kegiatan yang berkaitan dengan bacaan, yang 

berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca siswa. Selain itu, untuk penelitian 

selanjutnya, guru sebaiknya memanfaatkan media gambar tidak hanya dari buku LKS dan juga 

metode ceramah saja tapi bisa menggunakan media gambar yang berwarna, sumber internet, 

majalah, dan lainnya agar siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
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5. Konflik Kepentingan 
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